ABSTRAK

Muhamad Farhan Mauludin (1215010119) : Surat Kabar Gelora Rakjat Di Bogor
Dan Pemberitaan Perjuangan Bersenjata Dan Diplomasi (1945-1946).

Selama tahun 1945-1946, media pres turut berjuang mempertahankan
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Media pers merupakan alat penyampaian
informasi bagi pemerintah, kelompok tertentu, dan rakyat pada umumnya. Hampir
disetiap kota di Indonesia menerbitkan surat kabar. Bogor sendiri pada awal
kemerdekaan terjadi pertempuran guna mempertahakan kemerdekaan Indonesia.
Dalam hal ini masyarakat Bogor mengalami keadaan tertekan dan kekurangan
informasi mengenai kondisi Indonesia secara umum pada saat itu. hal tersebutlah
melatar belakangi berdirinya surat kabar Gelora Rakjat. Adanya surat kabar Gelora
Rakjat ini selain berperan menyampaikan informasi tetapi juga berperan membakar
untuk memberikan semangat perjuangan bagi masyarakat Bogor.

Sejalan dengan uraian diatas, maka penulis mengemukakan rumusan
masalah sebagai berikut : Perfama, Bagaimana kondisi umum surat kabar Gelora
Rakjat di Bogor pada tahun 1945-1946?. Kedua, Bagaimana pemberitaan
perjuangan bersenjata dan diplomasi dalam surat kabar Gelora Rakjat tahun 1945-
1946 2.

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam proses penelitian ini ialah
metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap, yakni : Heuristik
(pengumpulan sumber), Kritik (menganalisis keasliaan sumber), Interpretasi
(penafsiran data), dan Historiografi (penulisan sejarah).

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui : Pertama, Sebulan setelah
kemerdekaan, kota-kota di Indonesia mulai mendirikan dan menerbitkan surat
kabar. Hal ini sejalan dengan anjuran dari pemerintah, dan didukung oleh keinginan
dari rakyat Indonesia itu sendiri, guna mendirikan surat kabar sebanyak mungkin
sebagai manifestasi dari revolusi yang demokratis. Pada tanggal 22 Oktober 1945
atas usulan Harun Kabier (Kepala Keuangan kantor Keresidenan Bogor) dan tiga
orang lain sepakat untuk mendirikan surat kabar “Gelora Rakyat” di Bogor.
Kedua, surat kabar Gelora Rakjat ini memberitakan pertempuran-pertempuran kecil
yang terjadi di wilayah Keresidenan Bogor, termasuk Bogor, Sukabumi, dan
Cianjur. Serta pertempuran besar seperti pertempuran Surabaya, Ambarawa, dan
juga Bandung lautan Api. Disamping memberitakan peperangan, juga
memberitakan mengenai diplomasi Hooge Veluwe pada 14 — 15 April 1946 yang
berlangsung di Belanda. Kritikan-kritikan terhadap Belanda, U.N.O (United
Nations Organization) dan orang-orang yang berpihak Belanda pun turut
disampaikan menggunakan bahasa sinis dalam surat kabar Gelora Rakjat dengan
bentuk rubrik Pojok Semburan.



